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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab 3, penulis dapat menyimpulkan
bahwa KUBE Sejahtera XIX, Kelurahan Terban, Yogyakarta memiliki tiga peran
dalam membantu anggotanya selama pandemi Covid-19. Ketiga peran tersbut
adalah menjadi penyalur dana stimulan, menjadi pengelola dana stimulan, dan
menjadi konsultan usaha. Ketiga peran tersebut dilakukan oleh KUBE Sejahtera
X1X untuk mendukung program pemerintah Kementran Sosial Republik Indonesia
dalam membantu ekonomi masyarakat yang masuk kategori kurang mampu untuk
mencapai kesejahteraan ekonomi mandiri terutama akibat pandemi Covid-19 yang

melanda.

KUBE Sejahtera XIX sejauh ini mampu menjalankan perannya sebagai
penyalur dana stimulan untuk diberikan ke masing-masing anggota untuk nantinya
dipakai menjalankan atau mengembangkan usaha anggota dalam mencari nafkah
selama pandemi Covid-19. Sehingga, dampaknya anggota merasa terbantu sekali
dengan bantuan dana stimulan yang diberikan, mengingat dana stimulan sebesar Rp
2.000.000,00 (dua juta rupiah) dianggap bisa memudahkan masing-masing anggota
KUBE Sejahtera XIX untuk dapat mempertahankan usaha yang mereka jalankan
dengan lancar terutama saat banyak usaha-usaha terhambat atau tutup selama
pandemi Covid-19. KUBE Sejahtera XIX juga mampu berperan untuk menjadi
pengelola dana stimulan yang bertugas mengawasi bagaimana dana stimulan
tersebut benar-benar dimanfaatkan sesuai proposal yang sudah diajukan dan
disetujui. KUBE Sejahtera XIX juga membuat perencanaan penggunaan dana dan
penggunaan seluruh dana stimulan sesuai proposal yang diajukan. Hal ini terkait
dengan keinginan KUBE Sejahtera XIX agar dana stimulan yang akan dipakai
masing-masing anggota untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Terakhir
KUBE Sejahtera X1X juga bisa berperan menjadi konsultan usaha bagi anggotanya
yang berkeluh resah atau memerlukan bantuan berupa masukan seperti dicarikan
jalan tengah atau alternatif lain untuk mengembangan atau menjalankan usaha agar
ekonomi dan kesejahteraan anggota dapat tetap bertahan yang diakibatkan pandemi

Covid-19 yang melanda.
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Namun, dari ketiga peran yang sudah KUBE Sejahtera XIX, Kelurahan
Terban, Yogyakarta lakukan untuk membantu anggotanya selama pandemi Covid-
19, ada satu masalah yang penulis temukan, yaitu KUBE Sejahtera XIX tidak
mampu berperan sebagai pengelola dana stimulan dengan tidak melakukan sikap
yang jujur dan tidak berlaku transparan sebagai pengelola dana stimulan. Hal ini
ditunjukkan dengan kekecewaan anggota yang menjadi subyek penelitian saat
penulis wawancara. Kekecewaan ini berasal dari ketidakjelasan dana stimulan yang
seharusnya menjadi hak setiap anggota untuk diterima pada akhir tahun 2022, lalu
dikelola dan diberikan dengan jumlah sebesar Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).
Dana ini ternyata malah dipakai untuk hal-hal lain di luar persetujuan anggota,
ditambah dana stimulan tersebut dipakai untuk hal-hal tanpa sepengetahuan
anggota. Hal ini menunjukkan adanya sikap tidak transparan dan tidak jujur dalam
pengelolaan dana stimulan oleh KUBE Sejahtera XIX, Kelurahan Terban,

Yogyakarta yang seharusnya diketahui semua anggota.

Saran penulis untuk pengurus KUBE Sejahtera XIX, Kelurahan Terban,
Yogyakarta adalah bersikap transparan dan mengutamakan kejujuran dalam
bertindak terutama saat penyaluran dan pengelolaan dana stimulan yang wajib
diberikan ke setiap masing-masing anggota. Dana stimulan sebesar Rp
2.000.000,00 (dua juta rupiah) bukanlah jumlah yang kecil mengingat dana ini akan
dipakai langsung oleh masing-masing anggota dalam menjalankan dan
mengembangkan usaha. Hambatan sedikit saja dalam soal dana ini, seperti
memberikan dana stimulan sepotong-potong sudah cukup memberi dampak negatif
yang besar berupa terhambatnya atau tutupnya usaha anggota dalam mencari
nafkah terutama selama pandemi Covid-19. Melakukan pertemuan rutin kembali
seperti semula juga akan membantu KUBE Sejahtera XIX agar dapat memahami
satu sama lain terutama jika ada permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam
KUBE Sejahtera XIX bisa didiskusikan bersama-sama dan dicarikan jalan

keluarnya tanpa ada saling menutup-nutupi.
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LAMPIRAN



Profil Informan:

Daftar Pertanyaan Wawancara

1. Siapa nama lbu?
2. Berapa usia Ibu?
3. Apa pekerjaan utama Ibu?

4. Sudah berapa lama Ibu bergabung di KUBE Lestari X1X?

Rumusan Konsep/Teori Indikator Daftar Pertanyaan
Masalah
Apa peran Peran: Perilaku yang Perilaku apa saja yang
KUBE dalam diharapkan, diharapkan dari pengurus
membantu Peran adalah disetujui KUBE untuk membantu
anggota sepfarangkat pola secara sosial, anggotanya selama
Kelompok p(_erllaku yang tugas terkait pandemi Covid-19?
Usaha Bersama d!hara_plfan dan posisi Bagaimana perilaku tersebut
(KUBE) dlsgtuw S tertentu, hak dapat membantu anggotanya
Sejahtera XIX SOS"?"'_’ yan'g terkait posisi selama pandemi Covid-19?
di Terban, terdiri dart tugas tertentu Perilaku apa saja dari
Yogyakarta dan h_ak yang pengurus
selama terk-al-t dengan KUBE yang diterima
pandemi posist tertentu masyarakat yang dapat
Covid-19? dalam suatu membantu anggotanya
kelompok.

selama pandemi Covid-19?
Apa saja tugas-tugas KUBE
yang sudah dilakukan
pengurusnya dalam
membantu anggotanya selama
pandemi Covid-19?

Apa yang dilakukan pengurus
KUBE bila hak-hak
organisasi KUBE tidak
dipenuhi oleh anggota
selama pandemi Covid19?
Apa saja hak-hak yang

tidak dapat dipenuhi

anggota selama pandemi
Covid-19?




Apa peran KUBE dalam
membantu anggotanya yang
mengalami masalah finansial
selama pandemi Covid-19?
Apa saja bentuk bantuan dari
KUBE untuk anggotanya
yang mengalami masalah
finansial selama pandemi
Covid-19?

Apa saja peran KUBE

dalam meningkatkan
keterampilan anggotanya
selama pandemi Covid-

19?

10.

11.

12.

13.

Apa peran KUBE dalam
membantu kelancaran usaha
anggotanya selama pandemi
Covid-19?

Apa bentuk bantuan dari
KUBE dalam membantu
kelancaran usaha anggotanya
selama pandemi Covid-19?
Apa saja peran atau tugas yang
belum dipenuhi oleh KUBE
dalam membantu anggotanya
selama pandemi Covid-19?
Apa bantuan yang paling ibu
butuhkan saat ini dari KUBE
untuk menjalankan usaha
selama pandemi Covid-19?
Apa alasannya?




TRANSKRIP WAWANCARA

Lokasi : Rumah Ibu Lestari

Nama > Ibu Lestari

Usia : 50 tahun

Pekerjaan : Reseller online baju, makanan dan minuman

Lama bergabung  : 4 tahun

Penulis : Selamat pagi Ibu Lestari, maaf menggangu waktunya sebentar,
perkenalkan nama saya Hendra. Saya mahasiswa jurusan Sosiologi dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta, ingin mewancarai ibu terkait
dengan KUBE Lestari XIX bu, buat menyelesaikan laporan akhir
perkuliahaan, boleh ya bu ?

Ibu Lestari : Boleh aja mas, silahkan, santai saja. Gimana mas mau tanya apa ?

Penulis : Baik Bu Lestari, saya mulai ya bu, jadi begini bu, saya mau bertanya
bagaimana KUBE Sejahtera XIX saat pandemi Covid-19 ini ? Berjalan
dengan baik atau tidak ?

Ibu Lestari : Selama pandemi Covid-19 aktivitas KUBE yang biasanya diadakan
seperti pertemuan rutin setiap bulan sempat terhenti, karenakan
kondisi pandemi Covid-19 yang masih parah. Belum boleh keluar
rumah, belum boleh berkerumun, yang biasanya pertemuan rutin di
rumah saya tidak boleh, gara-gara lockdown toh mas. Jadinya mau
bahas apa yang biasanya dibahas dan disampaikan susah, apa-apa
belom dibolehin bahkan untuk ketemuan.

Penulis : Hmm begitu ya bu, jadi selama pandemi di KUBE Sejahtera XIX apa-
apa jadi terhambat ya bu ?

Ibu Lestari : lya mas, sekarang selama pandemi, buat ngumpul aja sudah susah,
walau sudah pada dihubungi atau ditelpon, ga semua anggota bisa
pada hadir, kadang cuma dua atau tiga orang saja yang ikut pertemuan,
lainnya ntah pada kemana. Pertemuan juga ga pernah rutin lagi kaya
biasanya setiap bulan.

Penulis : Wah jadi ga efektif ya bu, soalnyakan juga kalau lama-lama ga pada
ketemuan nanti malah bisa pada ilang-ilangan ya bu ?



Ibu Lestari : lya mas, malah selama pandemi kalau semisal ada pertemuan ga
semua bisa pada hadir, jadinya bingung to mas, udah jarang ketemuan
tambah ga semua anggota bisa berkumpul.

Penulis : Selama pandemi Covid-19 sekarang ini, apa perubahan yang paling
nampak di KUBE Sejahtera ini bu ?

Ibu Lestari : Sekarang, selama pandemi, perubahannya buat ngumpul aja sudah
susah, walau sudah pada dihubungi atau ditelpon, ga semua anggota
bisa pada hadir, kadang cuma dua atau tiga orang saja yang ikut
pertemuan, lainnya ntah pada kemana. Pertemuan juga ga pernah rutin
lagi kaya biasanya setiap bulan.

Penulis : Oh begitu ya bu, kalau untuk dana stimulan itu proses penyalurannya dari
KUBE ke anggota gimana itu prosesnya bu ?

Ibu Lestari : Dananya itu nanti disalurkan dari pemerintah kementrian sosial terus
nanti ditransfer ke rekeningnya BRI KUBE, setelah ditransfer
dananya diambil sama bendahara ditemani sama saya ketua, nah nanti
pembimbingnya juga dari kementrian sosialnya mengawasi apakah
dananya dah diambil, sesuai ga dua puluh juta rupiah, gitu mas

Penulis : Baik, seperti itu ya bu prosesnya. Kalau untuk ibu sendiri, apa yang paling
Ibu Lestari harapkan dari KUBE Sejahtera XIX ini ?

Ibu Lestari : Saya berharap mas, untuk bisa berkumpul lagi terutama bisa
melakukan pertemuan rutin lagi kaya dulu. Kalau pertemuan dengan
anggota yang datang cuma sedikit ya percuma mas, soalnya ini untuk
keperluan bersama jadi masing-masing anggota harus datang dan
tahu apa-apa aja yang mau dibicarain, lalu KUBE ini mau dibawa
kemana gitu mas.

Penulis : Begitu ya bu, baiklah bu, mungkin cukup seperti itu saja wawancaranya.
Saya rasa, saya sudah cukup mendapatkan data dari ibu mengenai KUBE
Sejahtera XIX ini. Terima kasih banyak ibu sudah menyempatkan
waktunya untuk mau saya wawancarai. Maaf lho bu jika merepotkan ibu.

Ibu Lestari : Ga merepotkan juga kok mas, kalau masih ada yang kurang paham
bisa kesini lagi masnya, gapapa kok. Sama-sama mas, sukses selalu
untuk skripsinya mas.



Lokasi : Rumah Ibu Suparti

Nama > Ibu Suparti
Usia : 53 tahun
Pekerjaan : Pengasuh anak

Lama bergabung  : 4 tahun

Penulis : Selamat siang Ibu Suparti, maaf menggangu waktunya, saya Hendra
mahasiswa jurusan Sosiologi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta
mau mewawancarai ibu untuk topik penelitian saya dengan judul peran
KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi
Covid-19, bisakan bu ?

Ibu Suparti :Bisa mas, silahkan mas.

Penulis : Baik bu, saya mulai, jadi begini bu, bagaimana perilaku pengurus KUBE
dalam membantu anggotanya selama pandemi Covid-19 ini bu ?

Ibu Suparti : Oh, kalau belakangan ini saya merasa kecewa karena uang yang
seharusnya dikasih ke saya untuk jalanin usaha malah ga dikasih-kasih
sampai sekarang. Dulu Bu Elly sebagai pendamping KUBE dari
kemensos sebelumnya yang megang uang malah lebih lancar mas,
sekarang sejak ganti pendamping kok ga ada tindakan ke pengurus.
Uang ga dikasih-kasih ya jadi tutup dong usaha saya lama-lama.

Penulis : Padahal uangnya buat kepentingan ibu dalam menjalankan usaha ya bu ?

Ibu Suparti : Betul mas, uangnya dua juta itukan bisa saya pake buat beli cairan
pewangi sama cairan deterjen buat usaha laundrynya saya, membantu
banget sih mas buat beli-beli bahan nyuci baju. Cumakan saya pas itu
ga langsung dikasih dua juta, dipotong-potong ngasihnya. Padahal itu
kalau uangnya langsung dikasih dua juta bisa untuk memperlancar
usaha laundry saya toh mas. Rasanya dipotong-potong ngasih gitunya
bikin saya curiga sama KUBE itu.

Penulis : Begitu bu, kaya ada yang ditutup-tutupi ya bu jadinya dari KUBE ?

Ibu Suparti : lya mas, jadinya curiga toh mas, pas pencairan itu, uangnya kemana,
kok ada anggota yang uangnya sudah cair tepat waktu sama ada yang
belum, pencairan kalau bisa diundur ya ga papa. Lah ini, ga dikasih-
kasih uangnya, uangnya ada atau tidak. Saya ga puas dengan cara
KUBE yang ga transaparan dan terbuka. Pencatatannya kurang apik
dan walau uang dipegang sama pengurus tapi ga ada bukti pembukuan



artinya kemana uang ituPenulis : Wah bisa begitu ya bu, berarti apa
itu bu yang bermasalah ?

Ibu Suparti : Bendaharanya itu mas yang bermasalah, dah keliatan engga
transparan, jadinya saya juga ga puas kalo caranya seperti.
Kesannya kaya menutup-nutupi gitu mas.

Penulis : Begitu, kalau boleh tahu sistemnya KUBE dalam mengelola dana gimana
toh bu ?

Ibu Suparti : Jadi dananya itu habis diterima sama KUBE nanti dibagikan ke
masing-masing anggota, itu dibagikannya pas pertemuan rutin, terus
dimasukkan ke pembukuan siapa saja yang sudah menerima siapa
yang belum menerima, lalu ditanyain siapa yang sudah bayar
angsurannya siapa yang belum

Penulis : Begitu ya bu, jadi kalau sudah ketahuan seperti itu, apa yang ibu ingingkan
dari kepengurusan di dalam KUBE Lestari X1X ini ?

Ibu Suparti : Ganti kepengurusan yang lain biar anggota boleh berhak bertanya.

Penulis : Baik jika begitu, kalau boleh tahu ibu merasakan KUBE ini menutup-
nutupi itu dibagian mananya ya bu ?

Ibu Suparti : Kaya laporan itukan bisa dibuat-buat toh mas, buku catatan kaya
pembukuan juga bisa dimanipulasi. Kan semisal uang itu dipake ga
dipake tinggal ngomong doang tapi bukti datanya ga ada bisa ajakan.

Penulis : Kalau boleh tahu pas awal-awal pandemic KUBE tidak bermasalah seperti
ini ya bu ?

Ibu Suparti : Tahun-tahun sebelumnya ga seperti ini mas, awal-awal pandemi tahun
2020 sama 2021 lancar-lancar aja, kalau yang sekarang kaya sudah
lepas kontrol, pencatatannya kurang apik, pencairan juga ada yang
ga tepat waktu.

Penulis : Oh begitu ya bu, sebenarnya KUBE Sejahtera X1X ini bisa agak longgar
juga tidak kalau soal ada anggota yang mau melakukan pembayaran
angsuran tapi telat gitu ?

Ibu Suparti : Longgar sih mas, semisal ada yang belum bisa menuhin haknya kaya
telat bayar, ga ada hukuman atau sanksi kok mas, paling cuma dibahas
pas pertemuan, dicari jalan keluarnya mau gimana, mau minjem uang
anggota yang lain dulu ga buat bantu ngangsur dana wajib yang harus
diangsur. KUBE sini santai-santai aja kok mas, ga memberatkan juga.

Penulis : Mengikuti kemampuan anggota dalam membayar angsuran ya bu. Berarti
soal pengelolaan dana, apa yang ibu inginkan dari KUBE ini ?



Ibu Suparti : Apa-apa itu harus dirembugkan, kalau bisa harus ada pertemuan lagi,
ga bisa diem-dieman terus seperti ini, malah nanti ga ada solusi.

Penulis : Begitu bu, berarti lebih baik bisa pertemuan lagi biar ada solusi ya bu ?

Ibu Suparti : Betul mas, kalau bisa uang dibawa oleh pendamping, soalnya
keliatannya pengurus rajin nyatet tapikan bisa aja uangnya dipake
untuk hal lain, sudah uang dipegang tapi ga ada buktinya.

Penulis : Jadi karena uangnya ga dikasih ke ibu dampaknya ke usaha ibu ya ?

Ibu Suparti : lya mas, karena 2022 uangnya ga dikasih dan ga semua anggota dapet,
jadinya 2023 ini programnya macet dan usaha saya berhenti sampe
sekarang.

Penulis : Wah sayang sekali ya bu, padahal usaha laundry ini sudah berjalan dari
lama ya bu ?

Ibu Suparti : lya mas, coba kalau uangnya dua juta itu langsung dikasih ga diundur-
undur kaya gini, usaha laundry saya pasti masih jalan mas. Kan beli
bahan-bahan buat laundry juga mahal mas, namanya usahakan ga
selalu lancar toh mas kalau ga dikasih langsung uangnya apa-apa jadi
terhambat saya. Lah ga kuat untuk biaya operasional buat laundry juga
toh mas.

Penulis : Wah iya bu, sayang sekali usaha laundrynya harus tutup gara-gara ini, tapi
angsuran yang dua juta itu masih harus berjalankan ya bu, artinya ibu
sekarang masih bekerjakan bu ?

Ibu Suparti : Ya gimana mau ngangsur setiap bulan kalau penghasilan aja ga ada,
harga-harga cairan pewangi juga pada mahal-mahal toh mas.
Akhirnya untuk sekarang saya berhentiin dulu sejenak usaha laundry
saya ini. Sekarang kerja jaga bayi, ya seminggu dua atau tiga kali dari
jam dua belas siang sampe jam lima sore.

Penulis : Hm begitu, berarti setidaknya ada pekerjaanlah ya bu buat mencukupi
kehidupan keluarga sehari-hari juga ?

Ibu Suparti : lya mas, daripada saya ga kerja sama sekali terus terpuruk cuma gara-
gara usaha laundry saya tutup.

Penulis : Mantab bu, jadi sekarang apa yang paling ibu butuhkan dari KUBE
Sejahtera X1X ini untuk membantu anggotanya selama pandemi Covid-
197

Ibu Suparti : Saya cuma mau proses yang transparan, jangan ada saling menutup-
nutupi lagi antara pengurus dengan anggota KUBE. Masa mau diem-
dieman seperti ini terus, ga ada pertemuan lagi, saya masih mau



programnya ini untuk tetap berjalan. Saya pengen bisa pertemuan
kaya biasa lagi, dirembug bareng-bareng gimana kok masalahnya bisa
gini, apa plus minusnya, biar semua saling mengetahui, ga ada yang
ditututupi, gimana caranya biar program KUBEnya ini bisa jalan kaya
semula. Kalau bisa soal dananya itu terbuka mas, sudah dikelola untuk
apa saja, yang transparan gitu Iho mas.

Penulis : Berarti ingin agar KUBE Sejahtera X1X menerapkan transparansi dalam
pembukuan dana begitu ya bu ?

Ibu Suparti : Betul mas, laporan keuangan itu harus diumumkan, jangan Cuma
diem-diem doang terus uangnya hilang lalu ada anggota yang ga
kebagian. Kasihan yang usaha anggotanya yang terhambat terus ga bisa
jualan lagi. Kalau bisa jangan boleh mundur-mundur kalau ngasih uang
ke anggota biar bisa langsung dipake untuk menjalankan usaha.

Penulis : Balk bu, kalau boleh tahu KUBE Sejahtera XIX pernah melaksanakan
program meningkatkan keterampilan tidak bu ?

Ibu Suparti : Ga ada mas yang gitu-gitu, kalo meningkatkan keterampilan selama
pandemi belum pernah, orang ngumpul aja susah.

Penulis : Begitu ya bu, baik Ibu Suparti, mungkin itu saja, saya rasa sudah cukup
sampal sini wawancara saya. Terimakasih banyak ibu mau meluangkan
waktunya buat saya wawancara.

Ibu Suparti : Gapapa mas, masnya ga menggangu kok, saya terimakasih juga
masnya sudah mau datang kesini. Maaf tidak saya suguhi apapun.

Penulis : Ndak masalah bu, saya tidak disuguhi jika tidak apa-apa kok bu, lagipula
data-data dari hasil wawancara yang saya dapat dari ibu sudah sangat
berharga untuk penelitian saya. Terimakasih banyak, saya permisi dulu.

Ibu Suparti : Baik mas, sama-sama. Hati-hati di jalan.



Lokasi : Rumah Ibu Sunarni

Nama > Ibu Sunarni
Usia : 57 tahun
Pekerjaan : Tidak bekerja
Lama bergabung : 3tahun

Penulis : Selamat sore Ibu Sunarni, maaf menggangu waktunya, jadi begini bu, saya
Hendra mahasiswa jurusan Sosiologi dari Universitas Atma Jaya
Yogyakarta mau mewawancarai ibu untuk topik penelitian saya dengan
judul peran KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama
pandemi Covid-19, bolehkan bu ?

Ibu Sunarni : Silahkan mas, silahkan, mau tanya apa masnya.

Penulis : Begini bu, saya mau bertanya bagaimana kondisi KUBE Sejahtera XI1X
selama pandemi Covid-19 ini bu ?

Ibu Sunarni : Selama pandemi Covid-19, KUBE Sejahtera X1X jarang melakukan
pertemuan sih mas, ga ada kabar-kabaran juga dari KUBE tentang kapan dan
dimana pertemuan.

Penulis : Seperti itu ya bu, hampir sama seperti yang disampaikan oleh Ibu Lestari
ya, untuk proses angsur mengangsur dalam KUBE bagaimana itu bu ?

Ibu Sunarni : Jika, semisal ada anggota yang belum bisa mengangsur Rp 200.000,00
di bulan Januari, maka boleh diangsur di bulan Februari, nanti
angsurannya jadi Rp 400.000,00 kalau sanggupnya baru bisa
membayar bulan Maret, nanti jadi mengangsur Rp 600.000,00 dan
begitupun seterusnya. Yang penting adalah bagaimana setiap anggota
dapat mengangsur dan melunasi dana pokok Rp 2.000.000,00 yang
wajib dilunasi dalam kurun waktu satu tahun.

Penulis : Berarti bisa dikatakan KUBE Sejahtera XIX ini santai ya mengikuti
anggota dalam hal angsur mengangsur ?

Ibu Sunarni : lya mas, santai itungannya, telat ngangsur atau belum bisa ngangsur
bulan ini masih bisa diangsur di bulan depan atau bisanya bulan kapan.
Ya yang penting kewajiban yang harus dipenuhi anggota wajib
dipenuhi, pokoknya lunas dalam setahun. Biar bisa dipake lagi
bareng-bareng toh mas dananya buat usaha anggota kelompok

Penulis : Kalau untuk lbu Sunarni sendiri bagaimana bu, apakah ibu mengalami
kendala dalam angsur mengangsur selama pandemi Covid-19 ini ?



Ibu Sunarni : Saya ya ga bisa selalu bayar tepat waktu, penghasilan dari hasil jualan
di angkringan juga ga selalu bisa menutup kerugian jualan juga mas.
Malah kadang ga untung sama sekali mas, agak memberatkan jadinya
buat ngangsur wajib yang Rp 200.000,00 (dua ratus ribu) itu sebulan

Ibu Sunarni : Kalau dana stimulan sudah diterima biasanya pas pertemuan itu
ditanyain sama KUBE apakah dananya yang dah diterima bener ga
dikelola untuk jalanin jualannya kita, usahanya kita, lancar-lancar
aja engga usahanya.

Penulis : Menurut ibu apakah KUBE Sejahtera XIX melakukan perannya dengan
baik selama pandemi Covid-19 ?

Ibu Sunarni : Setiap Desember biasanya langsung cair dua juta, ini saya dikasihnya
pecahan, jadinya ga langsung dua juta, jadinya saya mau bayar buat
modal usaha terhambat to mas. Soalnya kan dua juta itu mau langsung
saya pake untuk bayar ini itu sama buat jalanin usaha angkringan saya.
Menurut saya, KUBE tidak melakukan perannya dengan baik.

Penulis : Wah begitu ya bu, artinya sekarang gimana bu usaha angkringannya ?

Ibu Suparti : Sudah ga jalan mas, uangnya yang buat bantu juga dikasihnya dicil-
cicil gitu jadinya angkringan saya tutup dan sudah tidak bekerja lagi.
Rasanya untuk mau bangun itu susah karena ga ada dana lagi.

Penulis :Baiklah bu, jadi apa yang ibu harapkan dari KUBE Sejahtera ini agar
mampu berperan membantu anggota selama pandemi ?

Ibu Sunarni : Saya mau seperti kaya dulu mas, kumpul lagi, dibicarakan apa
kesusahan anggota, pengen adanya transparansi dari pihak KUBE
mengenai pembukuan dan kejujuran mas mengenai uang tersebut
sudah dipakai untuk apa saja. Jangan seperti saat ini, ga ada bukti,
uang ga dikasih, ga ada buku pencatatan uangnya kemana juga. Itu
saja sih mas.

Penulis : Begitu ya bu, baik Ibu Suparti, mungkin itu saja. Terimakasih banyak ibu
mau meluangkan waktunya buat saya wawancara.

Ibu Sunarni : Gapapa mas, masnya ga menggangu kok, saya terimakasih juga
masnya sudah mau datang kesini. Maaf tidak saya suguhi apapun.



Lokasi : Rumah Ibu Suwartiningsih

Nama . Ibu Warti

Usia : 44 tahun

Pekerjaan : Karyawan Restoran Bakso Gress Galeria Mall
Lama bergabung :5tahun

Penulis : Selamat sore Ibu Warti, maaf menggangu waktunya, saya Hendra
mahasiswa jurusan Sosiologi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta mau
mewawancarai ibu untuk topik penelitian saya dengan judul peran KUBE
Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi Covid-19,
bisakan bu ?

Ibu Warti : Bisa mas bisa, silahkan.

Penulis : Baik, saya mulai bu, saya ingin bertanya bagaimana peran KUBE
Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi Covid-19
yang ibu lihat dan rasakan apa ?

Ibu Warti : Baik mas, sebenarnya pas awal-awal pandemi Covid-19 itu lancar-
lancar aja sih mas, ga ada kendala. Tapi, pas bulan Februari itu kok ga
ada pemberitahuan buat ngumpul lagi dan juga kok uang itu ga
disalurkan ke anggota. Sudah saya tidak mendapat dana stimulan
ditambah KUBEnya ga ada pertemuan juga, sekalinya pertemuan
bendaharanya ga bisa ditemui.

Penulis : Begitu ya bu, artinya kalau pas saat-saat normal KUBE Sejahtera XIX itu
lancar-lancar aja ya prosesnya dalam membagikan dana stimulan itu ?

Ibu Warti : Biasanya lancar-lancar aja kok mas kalo pas pembagian dana stimulan
tu, ga ada kendala, pada dikasihin kok biar pada dapet dua juta rupiah.
Diawasi juga sih sama pemimbing dari kementrian sosial biar
KUBEnNya juga ikut bertanggung jawab semisale ada apa-apa, bukan
uang kecil toh mas dua puluh juta rupiah itu.

Penulis : Tapi kalau digambarkan secara garis besar, KUBS Sejahtera XIX ini kerja
perannya sudah bagus berarti ya bu ?

Ibu Warti : Kerjanya KUBE aslinya dah bagus, semisal ada yang telat bayar atau
masih belum sanggup nglunasi angsuran juga bisa diangsur-angsur
sebisanya dulu lah, telat bayar yo ga papa yang penting angsurannya
tahun ini lunas, siapa yang sudah lunas, siapa yang sudah ngangsur,
siapa yang belum lunas, siapa yang belum ngangsur. Cuma ya itu mas,



kok akhir-akhir ini malah ada yang dapet dana secara utuh, jadinya,
programnya berhenti sama usaha anggota jadi terhambat.

Penulis : Apa yang ibu rasakan dari peran KUBE Sejahtera XIX ini dalam
membantu anggotanya selama pandemi Covid-19 ?

Ibu Warti : Saya merasakan KUBE Sejahtera XIX selama pandemi Covid-19 ini
rasanya pasif terutama pendamping sekarang, beda dengan pendamping
sebelumnya yang ngejer-ngejer ayo kapan ketemuan. Kalau ga ada
yang ngabari lewat whatsapp nanti juga ga ada kabar, akhirnya nanti
malah ga ada pertemuan. Pas pandemi Covid-19, walau KUBE
melonggarkan cara mengangsur tapi tetep berat rasanya karena ga
selalu uang ada untuk bayar angsuran tiap bulan.

Penulis : Begitu ya yang ibu rasakan. Jadi apa yang ibu harapkan dan butuhkan dari
KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi
Covid-19 ?

Ibu Warti : Kalau dari saya sih, saya pengennya biar dana yang diangsur ini bisa
diringankan, jadi jangan selalu ngangsur dua ratus ribu rupiah terus
perbulannya, kalau bisa diperingan atau cari jalan keluarnya biar terasa
ringan. Pengen bisa pertemuanlagi biar programnya itu bisa jalan kaya
dulu terutama bahas solusi KUBE ini mau dikemainain. Sama kalo bisa
pas ngasih dana stimulan ke anggota yang transparan dan jujur, jangan
dipake uangnya tanpa sepengetahuan anggota.

Penulis : Oh seperti itu ya bu, kalau dari KUBE Sejahtera XIX sendiri juga pernah
membantu ibu ga bu semisal memberi usulan atau alternatif lain selama
pandemi Covid-19 ?

Ibu Warti : Saya memang anggota KUBE tapi penerima bantuan dana stimulannya
adalah suami saya yang penjual sempol. Beliau pernah dikasih
usulan oleh KUBE untuk berjualan di tempat acara di Langonsari,
ya biar ada alternatif tempat jualan walau akhirnya malah lebih
sepi.

Penulis : Oh begitu bu, mungkin seperti itu saja wawancara, saya sungguh
berterimakasih sekali atas informasi yang sudah ibu berikan.

Ibu Warti : Sama-sama mas, semoga sukses skripsinya.



Lokasi : Rumah Ibu Suparmi

Nama > Ibu Suparmi

Usia : 52 tahun

Pekerjaan : Pembuat Minuman di Bakmi Jawa Mbah Hajihadi
Lama bergabung :5tahun

Penulis : Selamat siang Ibu Suparmi, maaf menggangu aktivitasnya, saya Hendra
mahasiswa jurusan Sosiologi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta
mau mewawancarai ibu untuk topik penelitian saya dengan judul peran
KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi
Covid-19, bisakan bu ?

Ibu Suparmi : Bisa mas, silahkan.

Penulis : Baik bu, selama pandemi Covid-19 ini, apa yang sudah ibu rasakan dari
peran KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya ?

Ibu Suparmi : Ini mas, angsuran dana stimulan yang harusnya dikasih ke anggota
terlambat ngasihnya ke anggota, kurang tertib bayar angsurannya.

Penulis : Oh baik, maaf, 1bu sebelumnya usaha apa ya ?

Ibu Suparmi : Usaha angkringan mas, cuma gara-gara itu tadi, angsurannya telat
dikasih ke anggota jadinya udah berhenti.

Penulis : Dampaknya apa ya kepada usaha angkringan ibu akibat dana stimulan
yang tidak diberikan itu ?

Ibu Suparmi : Biasanya KUBE yang ngasih angsurannya rutin langsung dua juta
rupiah, kok ini malah kepotong-potong ga langsung semua uangnya,
kurang tertib ngasih dana stimulannya, ya akhirnya usaha saya ga
bisa bertahan mas karena uangnya ga langsung semua dikasih.
Sekarang saya kerja jadi bikin minuman di tempat nasi goreng dan
bakmi jawa, Bakmi Jawa Mbah Hajihadi namanya.

Penulis : Baik, lalu apa yang ibu harapkan dari KUBE Sejahtera XIX agar dapat
membantu anggotanya selama pandemi Covid-19 ?

Ibu Suparmi : Pengen biar bisa ketemuan lagi, ada proses yang transparan pas
pembukuan sama ngasih dana ke masing-masing anggota.



Lokasi : Rumah Ibu Sugiyati

Nama . Ibu Sugiyati
Usia : 57 tahun
Pekerjaan : Cathering
Lama bergabung :5tahun

Penulis : Selamat siang 1bu Sugiyati, maaf menggangu sebentar ya bu, saya Hendra
mahasiswa jurusan Sosiologi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta mau
mewawancarai ibu untuk topik penelitian saya dengan judul peran KUBE
Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya selama pandemi Covid-19,
bisakan bu ?

Ibu Sugiyati : Bisa mas, monggo mau tanya apa.

Penulis : Baik bu, selama pandemi Covid-19 ini, apa yang sudah ibu rasakan dari
peran KUBE Sejahtera XIX dalam membantu anggotanya ?

Ibu Sugiyati : Gimana ya mas, belakangan ini ga terpasok dananya ke anggota
dengan tepat waktu. Biasanya ga gini mas, lancar-lancar bantuannya.

Penulis : Menurut ibu, apa yang menyebabkan KUBE Sejahtera XIX bisa seperti
ini ya bu ?

Ibu Sugiyati : Ya apa-apa dipendam sendiri sama KUBE, siapa yang megang, kok
ndak ada bukti, pencairan udah 10 bulan kok ga ada uangnya, sudah
nunggu 3 bulan kok uangnya ga dikasih-kasih. Jadi, belum
melakukan tugasnya dengan baik sih mas.

Penulis : Apa yang ibu butuhkan dari KUBE Sejahtera XIX agar dapat membantu
anggotanya selama pandemi Covid-19 ?

Ibu Sugiyati : Pengen bisa melakukan pertemuan lagi kaya dulu, kalau bisa ada
minta bukti setelah dana itu dibagikan, habis itu di foto lalu
dibagikan di grup KUBE Sejahtera XIX. Pokoknya ada sifat
keterbukaanlah mas, transparan gitu Iho.

Penulis : Baik bu, berarti hampir sama ya jawabannya dengan lbu Suparmi, baik
bu, mungkin seperti itu saja, terima kasih sudah meluangkan
waktunya.
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